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MOTIO

* Langkgh pertama untuk, menakfukkan Rehidupan adalaf
tentukan. apa yang benar-benar Rau inginkan (Ben Stein)
® Bagi orang yang berpikiran terbuka, selalu ada jalan
Refizr untuk setiap masalah (Charles Kettering)
® Puncak cita adalah harapan yang sama, perjalanan adalaki titian

harapan untuk menuju puncak cita
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RINGKASAN

Yus Arlika Putra Wibawa, NIM. 991610101087, Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Jember, Daya Hambat Seng Oksida Egenol Terhadap
Pertumbuhan Streptococcus mutans dan Lactobacillus sp, dibawah bimbingan
drg. Erawati Wulandari (DPU) dan drg. Sri Lestari, M.Kes (DPA).

Karies gigi merupakan proses penghancuran atau pelunakan email maupun
dentin oleh fermentasi bakteri yang berasal dari diet karbohidrat. Mikroorganisme
yang berperan penting pada kerusakan gigi adalah Streptococcus mutans dan
Lactobacillus sp. Streptococcus mutans terlibat dalam pembentukan lesi karies
pada tahap permulaan, sedangkan Lactobacillus  sp. disebut sebagai
mikroorganisme sekunder karena memberikan kontribusi pada perkembangan
karies pada tahap lanjut

Pulp capping merupakan suatu perlindungan pulpa terhadap kuman dan
bahan toksiknye dengan tujuan utama‘ mempertahankan vitalitas pulpa. Indirect
pulp capping merupakan perawatan karies yang dalam dengan selapis tipis dentin
di atas pulpa vital. Bahan pelapis yang dipilih harus mengandung efek bakterisid
pada semua jenis bakteri, mampu membentuk jembatan dentin dan dentin
sekunder. Seng Oksida Egenol (SOE) merupakan salah satu bahan yang efektif
dalam melindungi pulpa dalam perawatan indirect pulp capping

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat seng oksida egenol
terhadap pertumbuban Streptococcus| mutans dan Lactobacillus sp. Manfaat
penelitian adalah sebagai informasi tentang daya hambat seng oksida egenol
terhadap pertumbuhan Sreprococcus mutans dan Lactobacillus sp sehingga dapat
sebagai pertimbangan klinis dalam pemilihan bahan perawatan indirect pulp
capping

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratoris. Sampel penelitian
ini adalah seng oksida egenol berupal bubuk dan cairan dengan merek dagang
sama Stretococcus mutans diambil dari galur murni dan dibiakkan dalam media
I'SA. Lactobacillus sp diambil dari galur murni dan dibiakkan dalam media MRS-
A. Seng oksida egenol sebagai perlakuan, kontrol negatif 10 cakram berisi
aquadest dan kontrol positif 10 cakram berisi egenol. Perlakuan, kontrol positif,
dan kontrol negatif ditempatkan dalam kavitas (diameter 5 mm) pada media yang
telah ditanam bakteri untuk diukur zona inhibisinya. Pengukuran zona inhibisi
dilakukan setelah mendapat perlakuan inkubasi selama 24 jam dan diteruskan
sampai 48 jam pada suhu 37°C.

Hasil penelitian menunjukkan b!rahwa rata-rata zona inhibisi pada media
yang berisi Streptococcus mutans |rata-rata sebesar 1,23 mm sedangkan
Lactobacillus sp tidek menunjukkan adanya zona inhibisi. Analisis data zona
inhibisi daya hambat seng oksida egenol terhadap Streptococcus mutans dan
Lactobacillus sp menggunakan uji Mallvm- Whitney U menunjukkan hasil berbeda
bermakna dengan nilai signifikansi 0,005 (p<0,05). Pengamatan 24 jam dan 48
jan, ~z”'~ zona inhibisi menunjukkan bahwa seng oksida egenol bersifat bakterisid
terhadap pertumbuhan Streptococcus| mutans dan tidak bersifat antibakteri
terhadap Lactobacillus sp.

Xiv
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I.1 Latar Belakang.

Karies merupakan penyakit gigji dan mulut yang paling sering muncul di
masyarakat (Marsh dan Martin. 20&11: 82). Karies gigi merupakan proses
penghancuran atau pelunakan dari email maupun dentin oleh fermentasi bakteri
vang berasal dari diet karbohidrat (Baiium dkk. 1997: 196). Menurut Kidd dan
Bechal (1992: 2) karies gigi dapat timbul karena empat faktor utama vaitu host
(gigi dan saliva). enzim vang dihasitkan oleh mikroorganisme. waktu. dan
substrat yaitu bahan yang mengandung karbohidrat.

Faktor penting vang merusak gigi adalah  asam yang dihasilkan oleh
mikroorganisme. Beberapa mikroorganisme yang berperan penting pada
kerusakan gigi adalah Lactobacillus sp) dan Streptococcus mutans (Kessel dalam
Tarigan, 1995: 4). Streptococcus mutans terlibat dalam pembentukan lesi karies
pada tahap permulaan. sedangkad Lactobacillus  sp. disebut sebagai
mikroorganisme sekunder karena memberikan kontribusi pada perkembangan
karies pada tahap lanjut (Summit ;dl\k 2001: 71). Streptococcus mutans
mempunyai kemampuan untuk melakukan proses fermentasi glukosa menjadi
asam laktat selanjutnnya dapat men Iutuskam ikatan matriks enamel. Proses
demineralisasi terus berlanjut dan dipertahankan oleh Lactobacillus sp. yang dapat
berkembang pada lingkungan yang bersifat anaerob, tahan pada kondisi pH yang
rendah, sehingga sering ditemukan paba karies dentin (Newman dan Korman,
1990: 148 dan Ford, 1993: 15). Menurut Kidd dan Bechal (1992: 4) jumlah
Streptococcus mutans dan Lactobacillys sp di dalam mulut lebih banyak pada
penderita karies aktif daripada orang bebas Karies.

Kidd dan Bechal (1992: 15) menyatakan bahwa perlu adanya suatu
perawatan dengan membuang jaringan| yang terinfeksi dan nekrotik, kemudian
menempatkan lapisan obat diatas denn:in yang mengalami demineralisasi yang
disebut sebagai Pulp Capping. Pulp capbing merupakan suatu perlindungan pulpa
terhadap kuman dan bahan toksiknya de:ngan tujuan utama mempertahankan agar
pulpa tetap vital (Ford, 1993: 51; Walton dan Torabinejad, 1998: 483). Indirect
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pulp capping merupakan perawatan terbadap karies yang dalam dengan selapis
tipis dentin di atas pulpa vital. 'Fqiuan dari perawatan ini adalah untuk
menghilangkan karies dentin yang tel!ah terinfeksi akan tetapi meninggalkan
lapisan lunak dentin yang steril di atas pulpa vital. Bahan pelapis yang dipilih
harus mengandung efek bakterisid padaisemua jenis bakteri, mampu membentuk
jembatan dentin atau dentin sekunder (Stipck dan Hammer, 1996: 53).

Seng Oksida Egenol (SOE) mérupakan salah satu bahan yang efektif
dalam melindungi pulpa dalam perawatan indirect pulp capping (Hume dalam
Harty. 1993: 67). Menurut Combe (1992; 141) seng oksida egenol terdiri dari dua
bagian yaitu bubuk dan cairan. Seng oks'\La merupakan unsur dasar berupa serbuk.
dengan bahan campuran cairan berupa eg:;enol atau bahan kombinasi cairan seperti
balsam Canada, Eucalipiol, Bcechwom{ Creosote atau minyak amandel manis
dalam kadar yang berbeda-beda (Grossman dkk, 1995: 278-279). Craig dan
Powers (2002: 624) menyatakan bahwa egenol mempunyai efek sedatif atau
mengurangi rasa nyeri pada pulpa. Mequml Orstavik dalam Indra (2000: 159),
Harty (1993: 125), Walton dan Torabillpejad (1998: 319) egenol dapat bersifat
antibakteri. karena egenol yang dikeluiarkan perlahan-lahan dapat membunuh
mikroorganisme yang ada dalam kavitas sehingga dapat bersifat bakteriostatik
atau bakterisid |

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin mengetahui daya hambat

seng oksida egenol sebagai bahan |pulp capping terhadap pertumbuhan

Streptococcus mutans dan Lactobacillus qu.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut: i -
I. Apakah seng oksida egenol  mempunyai daya hambat terhadap
pertumbuhan Streprococcus mura!rs dan Lactobacillus sp?
2. Adakah perbedaan daya hambat seng oksida egenol terhadap

pertumbuhan Sireptococcus mutans dan Lactobacillus sp?
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3. Bagaimana perbedaan seng| oksida egenol dalam menghambat
pertumbuhan Streptococcus mutans dan Lactobacillus sp?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
I. Mengetahui daya hambat seng oksida egenol terhadap pertumbuhan

Streptococcus mutans dan Lactobacillus sp.

2

Mengetahui perbedaan daya | hambat seng oksida egenol terhadap

pertumbuhan Streptococcus mutans dan Lactobacillus sp.

(5%

Mengetahui bagaimana perbedaan daya hambat seng oksida egenol

terhadap pertumbuhan Sfreptc)crfccus mutans dan Lactobacillus sp.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut:
1. Memberikan informasi tentangldaya hambat dan efektivitas seng oksida
egenol terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans dan Lactobacillus sp.
2. Memberi pertimbangan klinis dalam menentukan pemilihan bahan pelapik
yang adekuat pada perawatan pz{llp capping. -

3. Sebagai informasi untuk penelitian lebih lanjut.
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2
II. TINJAUAN PUSTAI?AQ X
e

2.1 Karies.

Karies gigi merupakan penyakit jaringan keras gigi yaitu enamel, dentin,
dan sementum yang disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme melalui proses
peragian xarbohidrat (Kidd dan Bechal,|1992: 1). Menurut Newman dan Korman
(1990: 38) pada proses karies terjadi kerusakan ikatan kristal Hidroxy Apatite
vang dapat menurunkan integritas gigi.| Tanda-tanda terjadinya proses kerusakan
karies gigi adalah adanya demineralisasi jaringan keras gigi yang diikuti dengan
kerusakan bahan-bahan organik sehingga terjadi invasi bakteri dan kematian pulpa
serta penyebaran infeksi ke jaringan pqriapikal yang menimbulkan sensasi nyeri
(Kidd dan Bechal, 1992: 1). Menurut Ford (1993: 1) proses karies dapat
digambarkan sebagai berikut:

Substrat  +  Plak + Gigi » Karies
(Gula) (Bakteri) (Email (metabolisme oleh (Demineralisasi)
dan dentin) bakteri)

Gambaran tersebut menunjukkan konsumsi glukosa merupakan faktor penyebab
terjadinya karies gigi, disamping berbaépi faktor lain yang mempengaruhi. Akibat
konsumsi gula dapat menyebabkanl penurunan pH secara drastis yang
menyebabkan demineralisasi . |

Demineralisasi pada awalnya| dimulai dari sebagian kecil daerah
permukaan enamel kemudian berkembang sampai dentin dan menembus ruang
pulpa. Demineralisasi ini disebabkan oleh asam yang diproduksi dari fermentasi
bakteri (Marsh dan Martin, 2001: 82). Akibat fermentasi oleh mikroorganisme
beserta produk asam yang ada di dalam dentin maka pulpa akan terinfiltrasi secara
lokal dan daerah sekelilingnya menjadi terinfeksi, apabila terjadi dalam jangka
waktu yang lama akhirnya menjadi nekrosis atau akan menjadi nekrosis (Walton

dan Torabinejad, 1998: 45).

2.2 Streptococcus mutans
Streptococcus mutans merupakan strain streptococcus yang paling

dominan didalam lesi karies gigi dan melekat erat pada permukaan gigi.

]
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Kolonisasi kuman ini memerlukan permukaan yang bukan merupakan akibat.
proses terbuangnya lapisan epidermis atau proses deskuamasi, karena itu didalam
mulut pertama kali ditemukan pada plak gigi (Roeslan, 1996: 119) Streptococcus
mutans merupakan bakteri fakultatif anaerob. tetapi pertumbuhan optimalnya
didapat pada kondisi anaerob. Streptococcus mutans berbentuk batang gram
positif berdiameter 0.5 - 0,75 pum seringkali menyerupai batang-batang yang
pendek. menjadi berpasangan atau memi')entuk rantai pendek.

Pada media agar darah koloni bakteri berwarna abu-abu. translusen sampai
putih atau tidak beraturan. tidak jarang mempunyai permukaan yang tidak rata dan
dapat melekat pada media agar. PTda media yang mengandung sukrosa.
Streptococcus mutans memproduksi pqlisakarida ekstraseluler yvang berasal dari
aktivitas dua enzim. glukosiltransferase dan fruktosiltransferase (Slots dan
Taubman, 1992: 364).

Polisakarida  diproduksi  Streptococcus  mutans  berikatan  dengan
glikoprotein saliva yang terdeposit padal gigi berupa pelikel dan berkembang oleh
adanya diet sukrosa, yang dimetabolisme menjadi polimer glukan. Bentuk kavitas
dapat terjadi ketika Streptococcus mutd;ns memfermentasi gula ke dalam bentuk
asam laktat yang mengakibatkan demineralisasi enamel gigi. Streptococcus
mutans tetap melakukan aktivitas metab'olisme pada lingkungan dengan pH yang
rendah, sehingga prosesnya dapat beri.angsung terus-menerus (Schaechter dan
Eisenstein, 1993: 231)

Streptococcus mutans memproduksi asam laktat dengan jumlah yang
banyak pada pH 4.5 sampai 5. Glukosiltransferase memecah sukrosa dari glukosa

dan fruktosa kemudian glukosa diubah menjadi rantai polisakarida dalam bentuk

glukan ekstraseluler.

n sukrose glukosiiransterase 7 (glukan), + n fruktose

Daya tarik-menarik glukan melekat erat pada permukaan gigi dan bekteri,
memberi media perlekatan antara Strep}'ococcus mutans dengan gigi (Volk dkk,

1996: 512)
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2.3 Lactobacillus Sp

Lactobacillus  sp. merupaka:i bakteri anaerob fakultatif yang dapat
ditemukan sebagai flora normal rongga mulut, lambung, usus. dan saluran
genetalia (Muray dkk, 2002: 355). Laérobacillus sp. termasuk bakteri gram positif
berbentuk batang tumbuh optimum |pada suhu 15°C sampai 45°C umumnya
terisolasi di dalam rongga mulut meskaun Jumlahnya kurang dari 1% dari jumlah
mikroflora. Namun demikian proporsi maupun prevalensi Lactobacillus sp. akan
mengalami kenaikan pada perkembangan lesi karies baik itu pada karies enamel
maupun pada karies permukaan akar ( Marsh dan Martin. 2001: 88).

Menurut Nolte (1982: 289) Lzrrobacillus sp. dapat memecah karbohidrat
dan memproduksi asam laktat vang merupakan sebagian besar hasil akhir
aktivitasnya. Lactebacillus sp. memberi suasana pH lingkungan rendah dan
bersifat asam. Produksi asam mengakjbatkan pH turun yang menjadikan sangat

potensial bagi perkembangan karies, Lactobacillus sp. terbagi menjadi dua

kelompok utama sesuai dengan hasil akhir vang terbentuk selama fermentasi.

yaitu:
1. Lactobacillus homofcrment?tif. memproduksi asam laktat kurang lebih
85% dari produksi fermentasi glukosa dan didapat pH terminal 3.8
atau kurang darinya. |
2. Lactobacillus heterofermentatif. membentuk asam laktat kira-kira
setengah dari hasil akhir bersama-sama dengan CO,, asam asetat. dan
alkohol serta pH akhir berki#ar antara 3,9 -43
2.4 Pulp Capping

Pulp capping merupakan suatu perawatan endodontik yang bertujuan
untuk memelihara jaringan pulpa agar vitalitasnya tetap terjaga (Summit dkk.
2001: 98). Keberhasilan perawatan pulp capping pada gigi vital ditentukan oleh
penentuan indikasi perawatan yang tepat. Indikasi perawatan pulp capping adalah:

1. Gigi dengan apikal yang belm terbentuk sempurna atau belum terjadi
konstriksi apikal,

2. Gigi-gigi permanen yang md:sih vital,
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(%)

Gigi-gigi yang mendapat kefsulitanjika dirawat endodontik,

4. Gigi-gigi yang membutuhkain terapi restorasi sederhana,

wh

Gigi vang inflamasi pulpanj{(a masih sebatas mengenai sedikit jaringan
atap pulpa.

Menurut Seltzer dan Benders (2002: 318) kontra indikasi perawatan pulp capping
adalah: | "

1. Gigi-gigi yang akan mendapatkan perawatan mahkota pasak.

b

Gigi-gigi dengan pemakaian splint, mahkota jembatan, gigi yang
digunakan sebagai penyangiz: pada gigi tiruan sebagian lepasan.

Gigi-gigi dengan perawatan complex periodontal serta perawatan

(%]

periodontal untuk persiapan 'Lpemasangzm gigi tiruan
2.4.1 Indirect Pulp Capping.

Indirect pulp capping merupakan perawatan karies yang dalam dengan
selapis tipis dentin diatas pulpa vital. Tujuan dari perawatan ini adalah untuk
menghilangkan karies dentin yang tqlah terinfeksi akan tetapi meninggalkan
lapisan lunak dentin yang steril diatas pulpa vital. Bahan pelapis yang dipilih
harus mengandung efek bakterisid padi semua jenis bakteri dan harus mempunyai
kemampuan pembentukan jembatan der{uin dan dapat membentuk dentin sekunder
(Stock dan Hamer, 1996: 54). Menurut iBaum dkk (1997: 210) seng oksida egenol
dapat digunakan sebagai bahan kapkng pada karies profunda yang belum

mengalami perforasi atap pulpa dengan selapis tipis dentin.

2.5. Syarat-syarat Bahan Perlindungan Pulpa

Menurut Grossman dkk (1995: 280) bahan yang digunakan untuk

perawatan perlindungan pulpa harus memenuhi persyaratan atau kriteria ideal
sebagai berikut: |
I. Memberikan penutupan ya:*g sangat baik, tidak mengerut pada waktu

mengeras,
2. Adbhesivitas,
3. Radiopak,

4. Tidak menodai atau mewarnai,
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5. Stabil secara dimensional,

6. Mudah dicampur dan dimasukkan kedalam kavitas,
7. Tidak dapat dilarutkan dalam cairan jaringan,

8. Bakterisidal atau menghalémgi pertumbuhan bakteri,
9. Mudah dikeluarkan jika perlu,

10. Tidak menimbulkan iritasi,

I'l. Lambat mengeras, sehingga waktu kerja cukup lama

2.6. Seng Oksida Egenol

Seng oksida egenol sebagai b;Jhan perlindungan pulpa merupakan bahan
vang terdiri atas bubuk dan cairan. Buibuk dalam seng oksida egenc! dapat terdiri
dari seng oksida; magnesium oksida dijumpai dalam jumlah kecil; zinc asetate
sebagal akselerator dalam jumlah kecil sekitar 1%., sedangkan cairannya berupa
egenol: merupakan konsistensi utama minyak cengkeh; minyak olive, sejumlah
15%; kadang-kadang diberi asam asetat sebagai akselerator (Combe, 1992: 141).
2.6.1. Komposisi

Grossman dkk (1995: 272) n?engembangkan suatu semen atau bahan

pelindung pulpa yang memenuhi syarat-syarat ideal. Formulanya sebagai berikut:
|

Bubuk %
Seng oksida, reagen | 42
Resin Staybelit 2.7
Bismuth Subakarbonat 15
Barium sulfat 15
Sodium borat, anhidrus I

Cairan

Egenol atau minyak daum pimet}xta 100
2.6.2 Seng Oksida

Seng oksida menurut Gardjito d%m Lunardhi (dalam Widyowati, 1998: 19-
20) merupakan bagian dari Seng oksidalegenol yang bersifat:

1. Serbuk amorfyang halus,

2. Berwarna putih kekuning-kupingan,
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3. Tidak berbau dan tidak berasa.
4. Tidak larut dalam air atau alkohol,
5. Mempunyai sifat menyerap CO, dari udara,
6. Antiseptik atau anti mikrobial,
7. Astringent,
2.6.3. Egenol - |

Egenol (2-metoksi-4-(2-propenil)) merupakan preparat analgesik dental,

dengan struktur kimia C;oH;,0, yang terdapat dalam bentuk cairan tak berwarna

atau cairan berwarna kuning pucat (ﬁzm diperoleh dari minyak cengkeh atau

sumber alami lainnya. Preparat ini digunakan secara topikal pada rongga karies

dan juga sebagai komponen protektif gigi (Dorland, 1994: 31)
Menurut Mickel dan Wright (1999: 34) egenol memiliki sifat-sifat:

1:

8.

e IR TR i 5

Analgesik,

cairan berwarna kuning,

Rasanya pedas,

Desinfektan lemah,

Sedikit larut dalam air,

Dapat bercampur dalam alkd:)hol maupun kloroform,

Berbau aromatik,

Antibakteri. |

2.6.4 Sifat Seng Oksida Egenol |

Menurut Combe (1992: 143) iseng oksida egenol ini mempunyai sifat

sebagai berikut:

P

Pengaruh terhadap pulpa k#ci], sehingga bahan ini dianjurkan untuk
dipakai pada kavitas yang dalam dekat dengan pulpa,

Kelarutan cukup tinggi karena adanya pelepasan egenol,

Sifat mekanis lemah namun lebih kuat dari kalsium hidroksida.
Penghantar panas yang rendah, dapat melindungi pulpa terhadap asam
phosphor yang berasal dari semen fosfat atau silikat, penghambat arus
listrik;

Radiopak,
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6. Tidak melekat terhadap enamel dan dentin. Ini merupakan alasan
mengapa jarang dipergunakan sebagai semen permanen untuk
restorasi,
7. Bakteriostatik dan obtudent.
2.6.5. Manipulasi

Seng oksida egenol dicampm:* dengan menambahkan sejumlah bubuk ke
dalam cairan hingga diperoleh konsistensi kental. Perbandingan jumlah bubuk dan
cairan berkisar dari 4:1 sémpai 6:1 (satuan berat) akan menghasilkan sifat-sifat
yang dikehendaki. Pencampuran dapat dilakukan dengan glass slab tipis dengan
menggunakan logam yang tahan karat (Combe, 1992: 142).
2.6.6. Reaksi Setting

Pada pengadonan atau pencampuran bubuk dengan cairan dapat terjadi

salah satu atau kedua hal berikut:
1. Reaksi kimia, membentuk senyawa zinc eugenolate,
2. Dapat terjadi absorbsi egetﬁo] oleh seng oksida.
Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah reaksi setting seng oksida murni tidak
akan dapat berlangsung tanpa adanya air. Campuran seng oksida dan egenol tanpa
diberi suatu akselerator akan dapat d)]simpan beberapa hari pada descicator tanpa
terjadi banyak perubahan. Bahan yahg telah sefting mengandung beberapa seng
oksida dan egenol yang tidak bereaksf (Combe, 1992: 142 dan Craig dan Powers,
2002: 626) |
2.6.7. Waktu Setting |

Waktu setting diukur dari saat|mulai pencampuran sekitar 15 menit sampai
12 jam pada suhu rongga mulut (CrLig dan Powers, 2002: 614). Waktu setting
menurut menurut aturan pabrik mengacu pada ISO 3107 pada suhu 37°C adalah
diantara 3 menit 30 detik dan 4 menit 30 detik. Waktu setting tergantung pada
berbagai faktor diantaranya:

1. Bubuk, metode dalam proses produksi serta ukuran partikelnya. Bubuk
yang lebih halus mempunyai permukaan terbuka yang lebih luas
terhadap egenol sehingga akan bereaksi lebih cepat,

2. Bahan akselerator yang ditambahkan,
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3. Perbandingan bubuk denéan cairan, semakin kental adonan maka
menghasilkan bahan yang .ebih cepat sefting,
4. Kontaminasi pada saat n]!anipulasi pencampuran atau dilakukannya

penambahan air akan mempercepat reaksi,

n

Peningkatan suhu.

2.7 Antibakteri

Menurut Dorland (1994: 117.,595) antibakterial adalah:

1. Membunuh atau menekan pertumbuhan atau reproduksi bakteri.

2. Zat yang membunuh btklcri atau menekan pertumbuhan atau

reproduksi bakteri. |

Menurut Ganiswarna dkk. (1999: 571) bahwa berdasarkan toksisitas selektif, ada
antibakteri yang bersifat menghambat pertumbuhan, dikenal sebagai aktivitas
bakteriostatik: dan ada yang bersifat membunuh bakteri dikenal dengan aktivitas
bakterisid. Kadar minimal yang diqerlukan untuk menghambat pertumbuhan
bakteri atau membunuhnya. masing-masing dikenal sebagai minimal inhibitory

|
concentration (MIC) dan minimal bactericidal concentration (MBC). Antibakteri

tertentu aktivitasnya dapat meningkat| dari bakteriostatik menjadi bakterisid bila
kadar antibakterinya ditingkatkan melebihi MIC.

Aktivitas antibakteri ditentuk?uL oleh spektrum kerja (spektrum kerja luas,
spektrum kerja sempit), cara kerja (baterisid atau bakteriostatik) dan ditentukan
pula oleh konsentrasi minimum inhibisi (MIC) serta potensi pada MIC. Suatu
antibakteri dikatakan mempunyai aktivitas tinggi jika MIC terjadi pada kadar
antibiotik yang rendah tetapi mempjnyai daya bunuh atau daya inhibisi yang
besar. Pemusnahan bakteri dengan antibakteri yang bersifat bakteriostatik masih
tergantung dari kesanggupan reaksi d'pya tahan tubuh hospes. Peranan lamanya

kontak antara bakteri dengan antibakteri dalam kadar efektif juga sangat
menentukan untuk mendapatkan efek (Wattimena dkk., 1991: 57).
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Menurut Ganiswarna (1999: 6?4) berdasarkan mekanisme kerjanya,
antibakteri dibagi dalam lima kelompok:

1. Antimikroba yang menghambat metabolisme sel bakteri,

(o)

Antimikroba yang menghamb?t sintesis sel dinding bakteri,

(%)

Antimikroba yang mengganggu permeabilitas membran sel bakteri,

4. Antimikroba yang manghamb#t sintesis protein sel bakteri,

N

Antimikroba yang menghamb:p sintesis asam nukleat sel bakteri
Menurut Wattimena dkk. (1991: 60) pene}tapan aktivitas antibakteri secara in vitro

[. Cara difusi agar menggunakan cakram kertas, silinder atau cekungan

dapat dikelompokkan dalam dua cara _vaitt:
sebagai tempat sediaan antibaﬂlleri.

2. Cara turbidimetri pada media cair (cara tabung).

Menurut Jawetz dkk (1996: 161) beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas
kerja zat antibakteri antara lain:

1. Ukuran dan volume populasi bleleri.

2. Kerentanan populasi, '

3. Waktu, dalam banyak hal mi Ioorganisme tidak dapat dimatikan tetapi
hanya dihambat setelah berhubungan singkat dengan zat antibakteri,
makin lama masa pengeraman berlangsung, makin besar kemungkinan
timbulnya mutan resisten, | semakin besar pula kemungkinan
mikroorganisme yang paling kurang peka untuk mulai berkembang
biak sementara kekuatan antibakterinya berkurang,

Umur bakteri, '
Kadar air, ‘
Panas,

Konsentrasi antibakteri, |

pH,

© % N v s

Kandungan bahan organik
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. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupajkan penelitian eksperimental laboratoris.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian |
Penelitian dilakukan di Laboratolfium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas Jember dan Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Teknologi

Hasil Pertanian Universitas Jember pada bulan Juli 2003-Februari 2004-..

3.3 Identifikasi Variabel |

3.3.1 Variabel Bebas . Seng oksida egenol dan waktu
3.3.2 Variabel Terikat : Daya hambat terhadap pertumbuhan

Streptococcus mutans dan Lactobacillus sp.

3.3.3 Variabel Kendali 3 '

L. Suspensi Streptococcus mutans dan Lactobacillus sp

2. Media biakan

3. Suhu pengeraman

4. Ketebalan serta berat sediaan ser{g oksida egenol
5. Konsentrasi seng oksida egenol |

6. Cara pengukuran zona inhibisi

7. Cara kerja

3.4 Kriteri dan Besar Sampel

3.4.1 Kriteria Sampel

|
Kriteria sampel yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Seng oksida egenol bubuk dan cJ?ran dengan merek dagang sama.

2. Permukaan halus

3. Bentuk silindris .

4. Tidak porus : i e e
- o BRI 0T DEBOIMTAKAAR

5. Tidak pecah ¥ & % IR ere e uanhWiJi

UNTYERSITAS JEMBER i
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6. Keras (setting), padat, dan ti(ﬁak lembexk

7. Memiliki berat (mg) dan dimensi yang sama
3.4.2 Besar Sampel

Besar sampel untuk tiap perlakuan pada Streptococcus mutans dan
Lactobacillus sp. adalah 5 sampel (Sugandi dan Sugiarto, 1994:8).
| |

3.5. Alat dan Bahan Penelitian
3.5.1 Alat Penelitian

1. Petridish I

2. Gigaskrin

3. Ose

4. Spidol

5. Perforator

6. Spatula semen

7. Api spiritus |
8. Kertas kayu

o

Pinset kedokteran gigi

10. Autoclave (Smic, China)

11. Tabung reaksi (Pyrex, Japan)!dan rak tabung reaksi

12. Jangka sorong (Medesy, Ital )J.)

13. Syringe (Terumo, Japan) ‘

14. Thermolyne (Maxi Mix II, U%A)

15. Laminar Flow (Tipe Hf 100, RRC)

16. Descicator (Duran, Jerman)

17. Spectrophotometer (Spectronjc 20+, Milton Roy, USA)
18. Neraca (Ohaus, USA) |

19. Inkubator (Memmert, Germai;)y)

20. Glass plate

21. Syringe insulin diameter da]lhm 5 mm (Terumo, Jepang)

22. Sedotan diameter 5 mm
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3.5.2 Bahan Penelitian

. Media TSA (Tryocypitat Soy Agar)(Merck, Jerman)

2. Media MRS-A (De Mann Rogosa and Sharpe-Agar) (Oxoid. Jermany)
Bubuk MRS-B (De Mann Rogosa and Sharpe-Broth ) (Oxoid, Jerman)
4. BHI (Brain Heart Infusion) steril ( Oxoid, Jerman )

5. PZstenl (PT. Widartra Bhakti, Pandaan)

uJ

6. Bakteri Streptococcus mutans |

7. Bakteri Lactobacillus sp.

8. Aquadest steril (PT. Durafarma Jayva. Surabaya)

9. Pasta seng oksida egenol (Kalzinol, Densply. DeTrey, Jerman)
10. Larutan standart Mac Farland 0.5

|
11. Alkohol 70%

3.6 Prosedur Kerja

3.6.1 Tahap Persiapan

1.

Sterilisasi Alat
Semua alat yang digunakan dalam pdnelilian ini harus dalam keadaan steril
Mempersiapkan Larutan Suspensi
Larutan Brain Heart Infusion (BHI)
b. Larutan De Mann Rogosa and ShLere Broth (MRS-B)
Pembuatan larutan suspensi MRS-B adalah dengan melarutkan 0,552 gram
MRS-B dengan 10 ml aquadest| steril di dalam tabung reaksi. Larutan
MRS-B di sterilkan dalam autoclave selama 15 menit dengan suhu 118°C.
Mempersiapkan Suspensi Kuman
Bakteri Streptococcus mutans  berasal dari galur murni Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga dibiakkan
secara in vitro di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Gigi

Universitas Jember sedangkan Lactobacillus sp berasal dari galur murni

Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Teknologi Hasil Pertanian Universitas

Jember dibiakkan se-~ in vitro di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
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Teknologi Hasil Pertanian Uniw::rsitas Jember. Cara pembuatan suspensi

kuman adalah sebagai berikut:

a.

Streptococcus mutans

Masukkan 5 ose bakteri Streptococcus mutans ke dalam tabung reaksi
yang berisi 10 ml larutan BH]E steril. inkubasi suspensi dengan suhu 37°C
selama 24 jam. Setelah 24i jam. suspensi bakteri dikocok dengan
thermolyne dan diukur tinglq:al kekeruhannya pada spectrophotometer
dengan menggunakan larutan standart Mac Farland untuk bakteri yaitu
0.5.

Lactobacilus sp

Masukkan 1 ampul bakteri l\;e dalam tabung reaksi yang berisi 10 ml
larutan MRS-B steril, inkubasi|suspensi dengan suhu 37°C selama 48 jam.
Setelah 48 jam. suspensi bakt#:ri dikocok dengan thermolyne dan di ukur
tingkat kekerubannya pada lspec!rophotometer dengan menggunakan

larutan standart Mac Farland l'{ﬂtul\' bakten yaitu 0,5.

8. Mempersiapkan Media Biakan Bakteri

a.

Streptococcus mutans

Masukkan 6,44 gram 754 ( Tlryocypitat Soy Agar) dan 161 ml aquadest
steril ke dalam tabung Erlenmeyer, panaskan sampai mendidih. Sterilisasi
dalam autoclave pada suhu J&ZI"C selama 15 menit. Tuangkan 754 ke
dalam 7 petridish sebanyak masing-masing 23 ml secara asepsis dalam
laminar flow sehingga ketebalan media agar dalam petridish 3 mm,
biarkan sampai suhu turun 45°C. Tuangkan 1 ml suspensi bakteri ke dalam

petridish dengan menggunakan syringe dan ratakan dengan menggunakan

gigaskrin. Media perbiakan yang telah terpapar bakteri ini selanjutnya
dimasukkan ke dalam descicator kemudian inkubasi dengan suhu 37°C
selama 24 jam. :
Lactobacillus sp i
Masukkan 10,6582 gram MRS-Agar dan 161 ml aquadest steril di dalam
gelas ukur, panaskan samp?}li mendidih. Sterilisasi MRS-Agar dalam

autoclave pada suhu 118°C sElmna 15 menit. Tuangkan masing-iuasing
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3 ml media agar yang telah qliisterilkan ke dalam 7 petridish, tunggu
sampai padat dan dingin. Tuangkan 1 ml suspensi bakteri ke dalam 7
petridish di atas media dengan menggunakan syringe dan ratakan dengan
menggunakan gigaskrin. Tuangi<an lagi 20 ml media agar dengan suhu
45°C ke dalam perridish untuk menutup suspensi bakteri sampai didapat
ketebalan media agar 3 mm. Média perbiakan yang telah terpapar bakteri
selanjutnya ditutup rapat dd:ngan isolasi dan dibungkus dengan
menggunakan kertas kayu kemudian masukkan petridish ke dalam

inkubator pada suhu 37°C selamT 48 jam.

9. Mempersiapkan Cakram

Kertas saring dipotong dengan menggunakan perforator sehingga membentuk

lingkaran berdiameter 5 mm kemudian disterilkan dalam oven dengan suhu

110°C selama 20 menit.

10. Mempersiapkan Sediaan Seng Oksid{'a Egenol

Siapkan syringe insulin steril dengan‘ diameter 5 mm kemudian potong-potong

syringe insulin dengan ketebalan 3 mm. Campurkan cairan egenol dan bubuk

seng oksida sesuai dengan aturan pabrik dengan perbandingan 1 : 5 untuk

satuan berat (mg) dengan menggunakan spatula semen. Satu tetes egenol (0,07

mg) dan 0,35 mg bubuk diaduk deﬁlg&m gerakan memutar sampai diperoleh

konsistensi dempul. Masukkan seng oksida egenol ke dalam cetakan syringe

sehingga diperoleh sediaan dengan tebal 3 mm sehingga masing-masing

beratnya 0,11 mg. Setelah setting (4 rnenit) keluarkan seng oksida egenol dari

dalam cetakan.( Dentsply, 1988: tanpa halaman)

11. Mempersiapkan Sediaan Kontrol

d.

Kontrol Positif
Kontrol positif yang digunakan plada penelitian ini adalah 0,07 mg egenol
yang diteteskan pada 10 tumpukan cakram kertas saring.

Kontrol Negatif

Kontrol negatif yang digunakan pada penelitian ini adalah aquadest steril

yang diteteskan pada 10 tumpukan cakram kertas saring.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.6.2 Tahap Perlakuan

I

E\J

('S ]

Siapkan 7 media padat 754 _ngI telah terpapar Streptococcus mutans dan 7

media padat MRS-Agar yang telahl ditanam Lactobacillus sp

Buat kavitas berdiameter 5 mm Ibada media agar. dengan cara menusukkan

sedotan plastik berdiameter 5 mm, dengan pembagian sebagai berikut:

a. Pada perlakuan digunakan 2 petridish, 1 petridish berisi 3 kavitas dan 1
petridish lagi berisi 2 kavitas |

b. Pada kontrol digunakan 5 perridish. tiap petridish berisi kontrol positif dan
kontrol negatif.

Masukkan sediaan seng oksida epenol ke dalam kavitas vang terdapat pada

media sedangkan pada kontrol po?ilif terlebih dahulu teteskan 0.07 mg egenol

pada 10 tumpukan cakram kertas saring sampai kertas saring terbasahi dan

merata ke seluruh permukaan kemudian masukkan 10 tumpukan cakram

tersebut ke dalam kavitas berlabicl kontrol positif. Aquadest steril sebagai

kontrol negatif juga diteteskan p#da 10 tumpukan cakram yang lain sampai

terbasahi dan merata ke seluruh permukaan kemudian masukkan 10 tumpukan

cakram tersebut ke dalam kavitas berlabel kontrol negatif.

4. Masukkan perridish berisi media yang telah terpapar Streptococcus mutans ke

dalam desiccator kemudian inkdbasi dalam inkubator dengan suhu 37°C
selama 24 jam dan dilanjutkan Igampai 48 jam sedangkan perridish berisi
media yang telah terpapar Lac)pbacillus sp terlebih dahulu bagian tepi
petridish ditutup dengan isolasi dan dibungkus dengan menggunakan kertas
kayu agar tidak terjadi kontaminasi dan masuknya udara dari luar petridish,
kemudian diinkubasi dalam inkubator dengan suhu 37°C selama 24 jam dan

dilanjutkan sampai 48 jam.

.3.6.3 Tahap Pengamatan |

L

Setelah 24 jam, diamati daya hambatnya dengan cara mengukur zona inhibisi
seng oksida egenol terhadap 1:)crtumbuhan Streptococcus mutans dan
Lactobacillus sp. dengan menggli:nakan jangka sorong (diameter bahan uji
ditambah dengan daerah jernih)(Gambar 1). Pengukurar: ... inhibisi tiap
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cakram dilakukan pada tiga temﬂ:at berbeda dan diambil reratanya untuk
memperoleh hasil yang akurat (Alcf'amo, 1983: 151).

2. Setelah 48 jam, diamati daya ham |atnya dengan cara mengukur zona inhibisi
dan perubahan warna zona inhibisj seng oksida egenol terhadap pertumbuhan
Streptococcus mutans atau Lactobacillus  sp untuk mengetahui sifat

bakteriostatik atau bakterisid. |

Zona inhibisi

= gy [

@\ Media agar padat
Garis diameter zona inhibisi
@

i Cakram

Gambar 1. Sketsa bagian-bagian hélsil inkubasi bakteri

3.7 Analisis Data .
Hasil penelitian dilakukan uji jnormalitas Kolmogorov-smirnov dan uji
homogenitas Levene dilanjutkan denga{ll uji statistik nonparametrik Man-Whitney

U dengan tingkat kepercayaan 95% (Mr£f kemaknaan a = 0.05).
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3.8 Kerangka Penelitian

B

Tahap p};rsiapan :
Sterilisasi alat
Pembuatan sbspensi kuman
Cakram
Sediaan pasta SOE

4

Y

Pembuatan Media S murany

(TSA)

Pembuatan media Lactohacillus
sp. (MRS-A)

4

y

Penanaman Streptococcus mutans
pada media

Penanaman Lactobacillus sp
pada media

Buat Kavitas pada media

v

Letakkan cakram kontr

ol dan sediaan SOE ke
kavitas pada media agar yang telah ada.

Dimasukkan ke dalam

37°C selama 24 jam
|

inkubator dengan suhu

J, |

Pengukuran zona inhibisi dan amati
perubahan warna zona inhibisi 24 jam

Y

Analisis data dengan uji Mann
Whitney U

y

Masukkan kembali ke dalam inkubator

dengan suhu 37°C selama 24 jam

Pengukuran daerah inhib
warna zona inhibisi.48

efek bakteriosttik atau bakterisid

isi dan amati perubahan
jam untuk mengetahui

Gambar 2. Kerangka Penelitian
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4.1 Hasil.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. didapatkan hasil pengukuran
diameter zona inhibisi yang menunjukkan daya hambat seng oksida egenol

terhadap pertumbuhan Streptococcus.mutans dan Lactobacillus sp. Data tersebut

seperti terlihat dalam tabel 1 dan 2

Tabel 1. Diameter Zona Inhibisi Daya Hambat Seng Oksida Egenol
Terhadap Pertumbuhan Streptococcus mutans Selama 24 Jam
(dalam satuan ¢m)

No. Kontrol negatif Kontrol positif Perlakuan
1 0 | 1.75 .24
2. 0 1,72 1,22
3. 0 1543 1,22
4. 0 - F.758 1,22
5 0 1,76 1,23
B 0 1.75 1.23
SB 0 0.015 0.0089
n 5 | 5 5
Keterangan:
X : Rata-rata
n : Banyaknya sampel

SB  : Simpangan Baku

Berdasarkan data di atas tampak bahwa seng oksida egenol mempunyai
daya hambat terhadap pertumbuhan Streprococcus mutans. Rata-rata zona inhibisi
seng oksida egenol adalah 1,23 cm |dan egenol sebagai kontrol positif juga

mempunyai daya hambat dengan dengan rata-rata diameter zona inhibisi adalah

1,75 em. Kontrol negatif (aquadest) tidak menunjukkan adanya zona inhibisi
maka aquadest sebagai kontrol negatif tidak mempunyai daya hambat terhadap

pertumbuhan Streprococcus mutans.
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2
b2

Tabel 2. Diameter Zona Inhibisi Seng Oksida Egenol Terhadap
Pertumbuhan LactobaJiHus sp. Selama 24 Jam (dalam satuan

cm)
No. Kontrol negatif Kontrol positif Perlakuan
I 0 0 0
2 0 | 0 0
3. 0 | 0 0
4 0 0 0
5. 0 0 0
~ 0 | 0 0
SB 0 0 0
n 5 5 5
Keterangan:
X : Rata-rata
n  : Banyaknya sampel |

SB  : Simpangan Baku

Berdasarkan data di atas tampjmk bahwa seng oksida egenol, egenol
sebagai kontrol positif, maupun aqfuadest sebagai kontrol negatif tidak
mempunyai daya hambat terhadap pl;rtumbuhan Lactobacillus sp. Hal ini
ditunjukkan pada perlakuan seng ol#sida egenol maupun kontrol dengan

menggunakan egenol tidak menu_njukkan‘adanya diameter zona inhibisi.

Tabel 3. Hasil pengamatan zonaujL]hibisi seng oksida egenol terhadap
pertumbuhan Streptococcus mutans dan Lactobacillus sp 24 jam

dan 48 jam. 5
Perlakuan 24 jam 48 jam
SOE-S.mutans Jernih | Tetap jernih

SOE-Lactobacillus sp | Tidak terdaniﬁat zona Tidak terdapat zona

Pengamatan yang dilakukan pada Streptococcus mutans pada 24 jam dan

48 jam (tabel 3) menunjukkan pertambajhan diameter zona inhibisi namun tidak
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terdapat perubahan warna zona inhibisi yaitu tetap jernih. Bertambahnya diameter
zona inhibisi dan warna zona inhibisi iyang tetap jernih menunjukkan bahwa seng

oksida egenol bersifat bakterisid terhaﬁap Streptococcus mutans.

4.2 Analisis Data

Berdasar data yang diperoleh, sebelum dilakukan uji statistik parametrik
harus dilakukan uji distribusi nomél dan uji homogenitas (lampiran 5). Uji
normalitas data yang digunakan adalah uji Kolmogorov-smirnov. Data penelitian
vang telah diuji menunjukkan nilai signifikansi 0,388 (p>0,05) untuk kontrol
positif dan 0,577 (p>0.05) untuk Fperlakuan seng oksida egenol terhadap
Streptococcus mutans yang berarti idala terdistribusi normal sedangkan pada
kelompok perlakuan yang lain tidak dapat dilakukan uji karena tidak memiliki
varian

Uji homogenitas yang diperg:lmakan adalah uji Levene Statistic. Nilai
signifikansi data penelitian ini adalalh 0,003 (£<0,05) untuk perlakuan seng
oksida egenol dan 0,044 (P<0,05) untuk kontrol positif, menunjukkan kelompok
data varian sifatnya homogen, sedlngkan untuk kelompok perlakuan pada
Lactobacillus sp. tidak dapat dilakuL uji homogenitas karena nilainya sama
dengan nol/ (0). Data zona inhibisi! yang tidak dapat memenuhi svarat uji
normalitas dan homogenitas dapat diuji lebih lanjut dengan menggunakan uji beda
rata-rata nonparametrik Mann-Whitney| U.
4.2.1 Uji Mann-Whitney U.

Uji Mann-Whitney U pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan signifikan antara zona inhibisi kontrol negatif dengan kontrol
positif terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans, perbedaan yang signifikan
antara zona inhibisi kontrol negatif dengan seng oksida egenol terhadap

pertumbuhan  Streptococcus mutans |serta menentukan beda rata-rata antara

diameter zona inhibisi seng oksida egenol sebagai bahan pulp capping terhadap

Streptococcus mutans dan Lactobacillus sp Hasil uji Mann-Whitney U. dapat
dilihat pada tabel 4 dan tabel 5.
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Tabel 4. Uji Mann-Whitney U daya hambat kontrol negatif, kontrol positii.

dan seng oksida egenol

terhadap pertumbuhan Streprococcus

mutans.
Perlakuan Probabilitas (p)
Kontrol negatif dengan kontrol positif
(Streptococcus. mutans) 0,005
Seng oksida egenol denl'gan kontrdl
negatif (Streptococcus mutans) 0.005
Seng oksida egenol dengan kontrol
positif (Streptococcus.mutans) ‘ 0.007

Berdasarkan uji Mann- Whitney U (tabel 4) didapatkan nilai signifikansi

0,005 (p<0.05) pada zona inhibisi kontrol negatif dengan kontrol positif terhadap

pertumbuhan  Streptococcus mutans | ysng menunjukkan keduanya berbeda

bermakna, demikian pula dengan zona inhibisi kontrol negatif dengan seng oksida

egenol terhadap pertumbuhan Srreptoqi:occus mutans berbeda bermakna dengan

nilai signifikansi 0,005 (p<0,05). Sedangkan antara zona inhibisi kontrol positif

dan seng oksida egenol juga menunjul#kan nilai signifikansi 0,007 (p<0,05) yang

berarti juga berbeda bermakna

|
Uji Mann-Whitney U juga digunakan sebagai uji statistik nonparametrik

dalam menentukan beda rata-rata antara diameter zona inhibisi seng oksida egenol

terhadap pertumbuhan Streptococcus

Mann-Whitney U dapat dilihat pada tabel 5.

mutans dan Lactobacillus sp. Hasil uji

Tabel 5. Hasil uji Mann-Whimey' U, zona inhibisi seng oksida egenol
terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans dan Lactobacilius sp.

Statistik
' Z Probabilitas
SOE S.mutans — SOE Lactobacillus sp -2,060 0.005

Berdasar uji statistik yang telah dilakukan menunjukkan bahwa zona

inhibisi seng oksida egenol terhadap Streptococcus mutans lebih besar daripada

Lactobacillus sp. Nilai signifikansi zona inhibisi seng oksida egenol (SOE)
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terhadap Streptococcus mutans dengan
hal ini menunjukkan bahwa zona inh

pertumbuhan Streptococcus mutans dan
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Lactobacillus sp adalah 0,005 (p<0,03),
bisi seng oksida egenol (SOE) terhadap
Lactobacillus sp berbeda bermakna.
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V. PEMBAHASAN

Seng Oksida Egenol (SOE) n]!ucmpakan salah satu bahan yang efektif
dalam melindungi pulpa (Hume dalam|Harty, 1993: 88). Menurut Combe (1992:
141) seng oksida egenol terdiri dari dua bagian yaitu bubuk dan cairan. Seng
oksida merupakan unsur dasar berupar serbuk, dengan bahan campuran cairan
berupa egenol atau bahan kombinasi cairan seperti balsam Canada, Eucaliptol.
Beechwood Creosote atau minyak amandel manis dalam kadar yang berbeda-beda
(Grossman dkk, 1995: 278-279).

Berdasar hasil pengamatan pada 24 jam menunjukkan bahwa terdapat zona

inhibisi pada kontrol positif dan pada perlakuan seng oksida egenol terhadap
pertumbuhan  Streprococcus mutans. Hlal ini menunjukkan bahwa egenol sebagai
kontrol positif dan seng oksida eéeno! memiliki daya hambat terhadap
pertumbuhan Streprococcus mutans. R!v[enurut Baron, Peterson, dan Finegold
(dalam Purwanto, 1996: 26) oksida dalam senyawa seng oksida memberikan efek.
antiseptik yang efektif. Molekul oksigen dalam oksida menghambat pertumbuhan
bakteri yang bersifat fakultatif anaer&lb seperti Streptococcus mutans, dengan
demikian bakteri Sterptococcus mutaris' tidak dapat memperoleh energi untuk
pertumbuhannya dan tidak dapat m'ﬁngekskresikan beberapa asam organik
schingga pertumbuhannya terhambat.| Unsur seng dalam seng oksida juga
memiliki efek antiseptik. Cara kerjanya adalah pada konsentrasi rendah (efek
oligodinamik) baik sebagai garam maupun dalam bentuk senyawa organik.
Logam seng mengikat gugus sulfihidril dari enzim dan mengadakan perubahan
mendalam terhadap struktur tersier dan|kwartener protein sching’ga menghambat

sintesis protein bakteri (Schlegel, 1994: 235)

Efel: antibakteri seng oksida egenol juga dipengaruhi oleh sifat egenol
yang mampu menyebabkan denaturasi protein. Molekul protein tiga dimensi
dalam bentuk terlipat ditentukan oleh pertautan disulfida kovalen intramolekul
dan sejumlah pertautan nonkovalen seperti ikatan ion, ikatan hidrofobik, dan
ikatan hidrogen. lkatan hidrogen mertilpakan salah satu faktor penentu dalam

pertautan nonkovalen yang merupakan S:truktur tersier r. otein, struktur ini mudah

26
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terganggu oleh sejumlah unsur fisik atalu kimiawi seperti egenol sehingga protein
tidak dapat berfungsi lagi. Pemutusan il#latan protein mengakibatkan terhambatnya
sintesis protein yang merupakan proscé utama daur hidup bakteri (Jawetz dkk.
1996: 56). Kandungan paraformaldehicll yang terdapat pada seng oksida egenol
juga berfungsi sebagai antibakteri, efek mumifikasi, dan daya antiseptik (Orstavik
dan Ford, 2003: 229). 1 '

Berdasar tabel 1 dapat dilihat b:ahwa egenol murni yang dipakai sebagai
kontrol positif mempunyai zona inhibisi yang relatif lebih besar (1,75 ¢cm) jika
dibandingkan dengan perlakuan menggunakan campuran seng oksida bubuk dan
cairan egenol (1,23 cm). Hal ini kemtngkinan disebabkan bentuk cair egenol
murni mempunyai kecepatan berdifusi d’an kemampuan inhibisi lebih besar namun
mempunyai efek terapeutik lebih singkat. Perbedaan konsentrasi antara egenol
murni dan egenol dalam seng oksida egenol mengakibatkan perbedaan diameter
daya inhibisi, oleh karena itu egenol dengan campuran bubuk seng oksida lebih
efektif digunakan karena mampu berhidrolisis dalam jangka waktu terapeutik
lebih lama dan mampu mengurangi elfek toksisitasnya. Egenol sebagai bahan
utama merupakan obat golongan non ispesiﬁk dan antiseptik, dan merupakan
derivat fenol yang merupakan racun ]l)rotoplasma dan menyebabkan nekrosis

jaringan lunak (Grossman dkk, 1995: 249). Menurut Hashieh dkk (1999: 713)
egenol bebas yang diaplikasikan memplL.myai sitotoksisitas yang tinggi terhadap

jaringan periapikal, seringkali juga dapat/menimbulkan efek alergi.
Analisis data penelitian menunjjkkan bahwa rata-rata daya hambat seng
oksida egenol terhadap pertumbuhan Streprococcus mutans berbeda bermakna
dengan Lactobacillus sp. Pengamatan yang dilakukan pada Streptococcus mutans
pada 48 jam menunjukkan tidak adanya perubahan warna pada zona inhibisi yaitu
warna tetap jernih. Tidak terdapatnya perubahan warna ini menunjukkan bahwa
seng oksida egenol bersifat bakterisid teﬁhadap Streptococcus mutans. Wattimena
dkk (1991: 32; 58) menyatakan bahwa sifat bakterisid dan bakteriostatik dapat
diamati pada kejernihan daerah inhibisi Lii sekeliling antibiotik pada media yang
diinokulasikan dengan bakteri tertentu dan diinkubasi selama 24 jam kemudian

dilanjutkan sampai 48 jam. Daerah inhibisi yang tetap bening sampai 48 jam
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menunjukkan bahwa antibakteri yang dipergunakan adalah bakterisid. Bahan

antibakteri yaitu egenol maupun seng oksida egenol yang bekerja terhadap

tanpa dinding sel mikroba tidak dapat bertahan terhadap pengaruh luar demikian
pula kerusakan membran dapat mengganggu pertukaran zat aktif yang penting
untuk kehidupan mikroba. |

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada pengamatan 24 jam dan
48 jam (tabel 3) dapat diketahui daya hambatnya dengan melihat zona inhibisi
dari masing-masing sampel. Seng oksifa egenol yang digunakan memiliki daya
hambat terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans namun tidak memiliki daya
hambat terhadap pertumbuhan Lactobacillus sp. Raharjo dkk (2003: 43) dalam
penelitiannya mengemukakan bahwa Lactobacillus sp lebih banyak bersifat
menghasilkan asam atau keasaman (aéidogenik) dan toleran terhadap asam atau
mampu menahan asam (asidurik) jika dibandingkan dengan Streptococcus
mutans. Lactobacillus sp dengan prodlluk asamnya berupa asam laktat mampu
menyimpan fosfat intraseluler yang menyebabkan terganggunya proses
keseimbangan remineralisasi pada lesi karies yang meluas. Menurut Alcamo
(1983: 135) proliferasi Lactobacillus 5?7 mampu menurunkan pH dan perubahan
warna pada media. Aktivitas Lactobacillus sp yang meningkat mengakibatkan
penurunan pH awal 6.2 + 0.2 menjadi + 4 sehingga mengakibatkan antibakteri
seng oksida egenol tidak mampu mengeliminir keadaan lingkungan yang asam
menjadi keadaan basa.

Menurut Wattimena dkk (1991: 57) efek antibakteri suatu bahan
dipengaruhi oleh berbagai faktor yj‘n

g menunjang aktivitas antimikrobanya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi adalah aktivitas antimikroba; efektivitas dan
efisiensi proses farmakokinetik; toksisitas antibiotik; reaksi modifikasi flora
alamiah host; penggunaan kombinasi antimikroba; pcla penanganan. Aktivitas
suatu antimikroba in vitro tidak selalu ﬁ‘)enjamin bahwa in vivo aktivitasnya sama.
Aktivitas antibakteri ditentukan oleh s:gPektrum kerja, cara kerja, dan ditentukan
pula oleh konsentrasi minimum untuk ishibisi. Suatu antibakteri dikatakan

mempunyai aktivitas tinggi bila konsentrasi minimum inhibisi terjadi pada kadar
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antibiotik yang rendah tetapi mempimyai daya bunuh atau daya hambat yang
besar. Bakteri juga memiliki resistenii alamiah terhadap suatu bahan antibakteri,
oleh karena itu bakteri yang memiliki resistensi alamiah tidak dapat dihambat
ataupun dibunuh oleh antibakteri, hal’; ini disebabkan oleh tidak adanya reseptor
yang sesuai sehingga dinding sel bedkten tidak dapat ditembus oleh antibakteri.
Kemaripuan- kemampuan tersebut yang dimungkinkan menghambat aktivitas

antibakteri seng oksida egenol terhadap pertumbuhan Lactobacillus sp
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VL. KESIMPIJJIILAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan analisig statistik yang telah dilakuan dapat dapat

disimpulkan bahwa:
1. Seng oksida egenol mempunyai daya antibakteri terhadap
pertumbuhan  Streptococcys mutans dan tidak mempunvai daya

38

6.2 Saran

* Berdasar penelitian yang dilakul

1.

antibakteri terhadap pertum
Terdapat perbedaan bermak
terhadap pertumbuhan Stre

Seng oksida egenol bersifa

buhan Lactobacillus sp.

na daya hambat seng oksida egenol (SOE)

ptococcus mutans dan Lactobacillus sp

bakterisid terhadap Streptococcus mirans

dan tidak bersifat antibakteri terhadap Lactobacillus sp

Bahan pulp capping yang s

dalam penentuan pilihan p

kan, peneliti memberikan saran:

eng oksida egenol dapat dipertimbangkan

crawatan indirect pulp capping sehingga

dapat meningkatkan keberhasilan perawatan.

Perlu penelitian dengan
Lactobacillus sp. untuk m
oksida egenol.

Perlu penelitian mengenai
kemampuan melawan antiba
Perlu dilakukan penelitian

seng oksida egenol

waktu pengamatan lebih lama terhadap

engetahui kemungkinan antibakteri seng

karakteristik Lactobacillus sp. terhadap
kteri bahan antimikroba

dengan pengendalian pH -dan konsentrasi

Perlu dilakukan penelitian dengan metode yang berbeda.
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_ampiran i. Alat dan Bahan Penelitian

Keterangan : ‘
1. Desiccator (Duran. Jerman) | 9. Glass slab
2. Tabung Erlenmeyer i 10. Jangka sorong (Medesy. Italia)
3. Gelas ukur 11. Pinset kedokteran gigi
4. Bunsen 12. Ose
5. Thermolyne (Maxi Mix II, USA) 13. Spatula semen
6. Tabung reaksi dan rak tabung reaksi 14. Gigaskrin
7. Petridish 15. Sedotan plastik
8. Syringe 10 ml, 3 ml, dan 1ml

(Terumo, Jepang)
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Lampiran 1 (lanjutan)

Gambar 5. Bahan-bahan yang digunakan dalam Penelitian

Keterangan : .
Alkohol 70 % |

Aquadest steril (PT. Durafarma J?ya, Surabaya)

De Mann Rogosa and Sharpe-Broth (MRS-B) dan Agar (Oxoide, Jerman)
Brain Heart Infusion (BHI)( Oxone, Jerman)

Tryptic Soy Agar (TSA)(Merck, Jerman)
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Lampiran 1 (lanjutan)

|
Gambar 6. Bahan-bahan yang digunakan dalam Penelitian

Keterangan:
1. Seng Oksida bubuk (Dentsply, UK)

2. Egenol (Dentsply, UK)
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Lampiran 2 Cara Pengukuran Zona Inhijbisi

Gambar 7. Cara Pengukuran Zona Inhib}ai L

Keterangan :

1: Pengukuran pertama
2: Pengukuran kedua
3: Pengukuran ketiga

i e
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Lampiran 3. Foto Hasil Penelitian Strepfococcus mutans

Gambar 8. Zona Inhibisi Seng Oksida Egenol

Streptococcus mutans

Gambar 9. Zona Inhibisi Egenol (Kontrol Positif) dan Aquadest  Steril
(Kontrol Negatif) Tcrhada;r Petumbuhan Streptococcus mutans.
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Lampiran 4 Foto Hasil Penelitian Lactobhcillus sp.

Gambar 11. Zona Inhibisi Egenol (Kontrol Positif) dan Aquadest  Steril
(Kontrol Negatif) Terhadap Pertumbuhan Lactobacillus sp.
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Lampiran 5.

1. Uji Normalitas

Descriptive Statistics
N Mean I’ Std. Deviation Minimum Maximum
Kantrol Negatif |
pada S. mutans ) .0000 .0000 .00 .00
Kontrol Positif
pada S. mutans 5 1.7460I 1.517E-02 1.72 1.76
SOE pada S. |
tallians 5 1.2260 8 944E-03 1.22 1.24
Kontrol Positif |
pada Lacto. sp. 5 .0000 0000 .00 .00
SOE pada Lacto. |
o PREsENG 5 0000 0000 00 00
One-Sample KolmoPorov-Smirnov Test
Kontrol | Kaontrol SOE pada Kontrol SOE pada
Negatif pada | Positif pada Streptococcus|Positif pada | Lactobacillus
S.mutans || S. mutans mutans Lacto. sp. sp.
N 5 5 (3] S 5
Normal Parametéds Mean .0000| 1.7460 1.2260 .0000 .0000
Std. Deviation .0000%| 1.517E-02 | B.944E-03 .0000° .0000¢
Most Extreme Absolute 404 .349
Differences Positive 196 .349
Negative -404 -.251
Kolmogorov-Smimov Z 803 | - .780
Asymp. Sig. (2-tailed) | .388 577

a.Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
€. The distribution has no variance for this variable. Qne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test cannot be perforr

|
2. Uji Homogenitas '

2.1 Kontrol Positif
Test of Homogeneity of Variances

Diameter Zona Inhibisi pada S. mutans

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
5.705 1 8 .044

2.2 Perlakuan SOE
Test of Homogeneity of Variances

Diameter Zona Inhibisi pada S. mutans

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
17.053 1 8 .003
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Lampiran 5 (lanjutan).
3. Uji Mann-Whitney U
3.1 Kontrol Negatif vs Kontrol Positif

41

Ranks
Perlakuan : N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Inhibisi Kontrol Negatif | 5 3.00 15.00
pada S. mutans kontrol Positif || 5 ’8.00 40.00
Total | 10
Test Statistics ©
Diameter
Zona Inhibisi
pada S
mutans
Mann-Whitney U 000
Wilcoxon W 15.000
Z -2.825
Asymp. Sig. (2-tailed) .005
E_xac! Sig. [27(1-tailed OOSB
Sia.)]
8. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: Perlakuan
3.2 Kontrol Negatif vs SOE
Ranks
Perlakuan IN Mean Rank | Sum of Ranks
Diameter Zona Inhibisi Kontrol Negatif 5 3.00 15.00
pada S. mutans SOE 5 8.00 40.00
Total 10
I
|
Test Statistics °
Diameter ‘
Zona Inhibisi
pada S. ‘
mutans
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
r4 -2.825
Asymp. Sig. (2-tailed) .005
Exact Sig. [2*(1-tailed a
Sig)] .008
4. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: Perakuan
3.3 Kontrol Positif vs SOE
Ranks
Perakuan N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Inhibisi kontrol positif 5 8.00 40.00
pada S. mutans SOE 5 3.00 15.00
Total 10
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Lampiran 5 (Lanjutan)

Test Statistics Y

Diameter
Zona Inhibisi

pada S.

mutans |
Mann-Whitney U | .000
Wilcoxon W 15.000
z 2677
Asymp. Sig. (2-tailed) | .007
Exact Sig. [2*(1-tailed q

: 008

Sig.)]

2. Not corrected for ties.
b.  Grouping Variable: Perlakuan

3.4 SOE S. mutans vs SOE Lactobacilhlrs sp

Ranks |
Perlakuan N | Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Inhibisi S. mutans 5 8.00 40.00
Perlakuan SOE Lacto. sp. 5 3.00 15.00
Total 10

Test Statistics ©

Diameter
Zona Inhibisi
Perlakuan
SOE
Mann-Whitney U |.000
Wilcoxon W 15.000
z -2.825
Asymp. Sig. (2-tailed) |.005
|
Exact Sig. [2*(1-tailed a
Sig)] zoas

|
a. Not corrected for ties. |
b. Grouping Vanable: Perlakuan |
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